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ABSTRACT 

 

This study analyzes the impact of the Kalurahan Pucung Masterplan on improving economic 

balance among hamlets, identifies implementation constraints, and formulates solutions to 

enhance its effectiveness. The study employed a descriptive qualitative approach through 

interviews, observations, and documentation studies. The findings indicate positive impacts on 

community income, employment opportunities, livelihood diversification, and local economic 

activities. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi Masterplan Kalurahan Pucung 

terhadap peningkatan keseimbangan ekonomi antar dusun, mengidentifikasi kendala pelaksanaan, 

serta merumuskan solusi untuk meningkatkan efektivitas implementasinya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masterplan memberikan dampak positif berupa 

peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan kesempatan kerja, diversifikasi mata pencaharian, 

dan peningkatan aktivitas ekonomi lokal. Kendala implementasi meliputi keterbatasan sumber 

daya manusia, permodalan, pemasaran, dan koordinasi antar pemangku kepentingan. Diperlukan 

penguatan kapasitas masyarakat, sinergi kelembagaan, dan dukungan pemerintah agar pemerataan 

pembangunan dan keseimbangan ekonomi antar dusun dapat terwujud secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Masterplan, Keseimbangan Ekonomi, Antar Dusun, Pembangunan Desa, Kalurahan 

Pucung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pedesaan di Indonesia masih dihadapkan pada 

persoalan ketimpangan ekonomi, tidak hanya antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan, tetapi juga secara internal antar dusun dalam satu desa. 

Ketimpangan ini tercermin dari perbedaan akses terhadap infrastruktur, 

pelayanan publik, sumber daya ekonomi, serta peluang usaha. Oleh karena 

itu, diperlukan instrumen perencanaan pembangunan yang terarah dan 

berkelanjutan untuk mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat desa 

secara menyeluruh. 

Penyusunan masterplan desa adalah salah satu cara strategis untuk 

mengatasi ketimpangan yang ada. Masterplan adalah dokumen yang 

merencanakan kegiatan dalam jangka menengah hingga panjang, yang 

menggabungkan kemampuan daerah, kebutuhan penduduk, serta arah 

kebijakan pembangunan daerah dan negara. Dengan perencanaan yang 

menyeluruh dan melibatkan semua pihak, masterplan diharapkan bisa 

memaksimalkan penggunaan sumber daya desa, memperkuat kegiatan 

ekonomi lokal, serta membentuk distribusi kesempatan ekonomi yang lebih 

merata di antara setiap dusun. 

Dalam konteks Indonesia, peran masterplan desa semakin penting 

karena adanya penerapan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa serta kebijakan Dana Desa. Kebijakan ini memberi kekuasaan dan alat 

lebih banyak kepada pemerintah desa agar bisa mengurus pembangunan 

sendiri. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Dana 

Desa terhadap kesetaraan ekonomi di antara dusun sangat tergantung pada 

kualitas perencanaan, kemampuan lembaga desa, serta tingkat partisipasi 

masyarakat. Oleh karena itu, masterplan desa menjadi instrumen penting 

untuk memastikan bahwa alokasi sumber daya pembangunan dilakukan 

secara efektif, inklusif, dan berorientasi pada pemerataan. 
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Arah pembangunan desa melalui masterplan juga sejalan dengan 

visi dan misi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, khususnya 

dalam kerangka Indonesia Emas 2045 yang tertuang dalam asta cita 

presiden dan wakil presiden khususnya dalam kerangka Indonesia Emas 

2045 pada nomor enam yang berbunyi “ Membangun dari desa dan dari 

bawah untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskina”. Dengan 

demikian, masterplan desa tidak hanya berfungsi sebagai dokumen teknis, 

tetapi juga sebagai instrument strategis untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional di tingkat paling bawah dalam struktur masyarakat. 

Komitmen tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai program 

kementerian, terutama melalui Kementerian ATR/BPN, Kementerian 

Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta sinergi 

lintas kementerian dan lembaga. Program pemberdayaan ekonomi  desa, 

penguatan BUMDes, transformasi ekonomi desa, pengembangan koperasi, 

hingga dukungan terhadap produk unggulan desa merupakan bentuk 

konkret intervensi pemerintah untuk mendorong kemandirian dan 

pemerataan ekonomi desa. Program-program ini memperkuat 

implementasi masterplan desa sebagai kerangka operasional pembangunan 

yang terintegrasi. Secara keseluruhan, masterplan desa memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan keseimbangan ekonomi antar dusun di 

Indonesia. Keberhasilannya sangat ditentukan oleh keselarasan antara 

perencanaan desa, kebijakan nasional, program kementerian, serta 

partisipasi aktif masyarakat. Dengan perencanaan yang matang, partisipatif, 

dan didukung oleh kebijakan serta program pemerintah yang konsisten, 

masterplan desa berpotensi menjadi instrumen efektif dalam mendorong 

pembangunan pedesaan yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Ketimpangan ekonomi antar dusun di Kalurahan Pucung,  

Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta, merupakan tantangan 

spesifik yang mencerminkan masalah pembangunan desa di Indonesia 

secara lebih luas. Kalurahan Pucung, dengan luas wilayah sekitar 155,4401 
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Ha dan mayoritas penduduk bergantung pada sektor agraria, telah 

mengoptimalkan potensi lahan pertanian dan pariwisata melalui Masterplan 

Pembangunan yang disusun pada tahun 2021. Masterplan ini bertujuan 

untuk mencegah disparitas ekonomi antar dusun dengan fokus pada 

peningkatan produktivitas lahan dan akses pasar, namun beberapa dusun 

tetap mengalami keterbelakangan. Implementasi masterplan ini 

memerlukan sinergi antara pemerintah dan masyarakat kalurahan, dengan 

pendekatan sosio-ekologis, partisipatif, dan input-output untuk 

mengembangkan bidang pertanian, , pariwisata, dan ekonomi. Meskipun 

demikian, keterbatasan sumber daya manusia, permodalan, pemasaran, dan 

perencanaan masih menjadi hambatan, sehingga pembangunan dilakukan 

secara bertahap berdasarkan zonasi wilayah utara, tengah, dan selatan, 

dengan milestone pada tahun 2027, 2032, 2037, dan 2042 (Pemerintah 

Kalurahan Pucung, 2021). 

Masterplan Kalurahan Pucung merupakan arahan pelaksanaan 

pembangunan, yang hanya bisa terwujud bila segenap elemen kalurahan, 

terutama Pemerintah dan Masyarakat Kalurahan Pucung bersedia mau 

bekerjasama dan bersinergi. Berawal dari profil kalurahan yang terdiri dari 

sumber daya alam, pertanahan dan tata ruang, sumber daya manusia, serta 

pemerintahan kalurahan, maka berhasil diketahui bahwa Kalurahan Pucung 

memiliki potensi dibidang pertanian, , pariwisata, dan ekonomi. Pemerintah 

dan Masyarakat Kalurahan Pucung terus menerus berupaya untuk 

melakukan pembangunan dengan mengatasi problematika yang terkait 

sumber daya manusia, permodalan, pemasaran, dan perencanaan. 

Pembangunan dilakukan berdasarkan konsepsi yang terdiri dari tiga 

pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan sosio ekologis dengan indikator 

melihat kualiatas sumber daya alam, Kelolaan Tata Ruang dan Lahan, 

Pelestarian Sosial-Budaya, Kedua, pendekatan partisipatif dengan indikator 

melihat Keterlibatan dalam Perencanaan, Keberdayaan Kelompok 

Masyarakat, Akses Informasi, Ketiga, pendekatan input output dengan 

indikator melihat input(Sumber Daya), Output(Produk atau Jasa), 
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Outcome(Dampak Jangka Menengah).  Ketiga  pendekatan  ini sangat 

bermanfaat dalam melaksanakan pembangunan pada bidang pertanian, , 

pariwisata, dan ekonomi. 

Sementara itu, keterbatasan yang dimiliki oleh Kalurahan Pucung 

diatasi dengan menyusun prioritas pembangunan berdasarkan zonasi 

pembangunan, yang terdiri dari: wilayah utara, tengah, dan selatan. 

Sehingga, pembangunan dilaksanakan secara bertahap hingga 

menghasilkan milestone atau tonggak pencapaian pada tiap kurun waktu, 

yaitu: tahun 2027, tahun 2032, tahun 2037, dan tahun 2042(Pemerintah 

Kalurahan Pucung, 2021). Ketimpangan ekonomi di tingkat desa ini adalah 

cerminan dari ketimpangan wilayah yang lebih besar, dan menjadi 

hambatan untuk mengurangi kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan (Mu’minah & Zubakhrum Tjenreng, 2025). 

Masalah ketimpangan ekonomi di Kalurahan Pucung tidak berdiri sendiri, 

melainkan mencerminkan tantangan pembangunan desa di Indonesia, 

terutama di daerah pedesaan seperti Kabupaten Gunungkidul. 

Tantangan utama dalam pembangunan desa adalah 

ketidakseimbangan ekonomi antar dusun atau wilayah internal desa. 

Banyak desa di Indonesia, terutama di daerah pedesaan seperti Kabupaten 

Gunungkidul, Yogyakarta, disparitas ekonomi sering kali disebabkan oleh 

perbedaan akses terhadap sumber daya, infrastruktur, dan peluang ekonomi. 

Dusun-dusun yang lebih dekat dengan pusat desa atau jalan utama 

cenderung lebih berkembang, sementara dusun terpencil mengalami 

stagnasi (Jelvi et al., 2024). Konsentrasi kegiatan ekonomi, akses yang tidak 

merata terhadap sumber daya, infrastruktur, dan layanan publik di beberapa 

dusun tertentu menciptakan perbedaan yang semakin lebar (Rizkina Sari 

Siregar et al., 2024). Dusun yang tertinggal kesulitan mengembangkan 

potensi ekonominya, sehingga menyebabkan rendahnya produktivitas dan 

pendapatan (Ressul Ulia et al., 2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan ekonomi 

memperlemah kemampuan pertumbuhan ekonomi dalam mengurangi 
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kemiskinan (Suryadi, 2009, dikutip dari Warda, 2019). Di tingkat desa, 

ketimpangan ekonomi ini juga menyulitkan kelompok miskin untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan memperparah kesenjangan sosial (Warda, 

2019). 

Secara umum, ketimpangan ekonomi di tingkat desa mencerminkan 

ketimpangan daerah yang lebih luas di Indonesia, yang berdampak pada 

keadilan sosial, kestabilan, dan kualitas hidup masyarakat. Mencegah 

ketimpangan ekonomi antar dusun sangat penting karena ada beberapa 

alasan. Pertama, ini merupakan syarat penting untuk mencapai keadilan 

sosial dan ketahanan stabilitas. Ketimpangan yang tidak adil dapat memicu 

rasa tidak puas, yang selanjutnya memengaruhi ketidakstabilan sosial dan 

meningkatkan tindakan kriminal (Aisyah, 2023).  

Kedua, meratakan pembangunan, termasuk pembagian keuntungan 

ekonomi secara adil di tingkat dusun, sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kemampuan sumber daya manusia. Akses yang sama 

kepada pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kemampuan bekerja 

dan hasil kerja seseorang, yang merupakan hal penting dalam mengurangi 

perbedaan pendapatan (Castelló, A., & Doménech, 2002, dikutip dari 

Warda, 2019). 

Upaya yang terencana untuk mencegah dan mengurangi 

ketimpangan ekonomi di tingkat dusun, seperti kebijakan yang mencakup 

semua pihak, peningkatan fasilitas yang merata, serta penguatan ekonomi 

di tingkat lokal, merupakan dasar penting bagi pembangunan yang 

berkelanjutan. Dengan memperhatikan tingkat mikro, manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi bisa dirasakan oleh seluruh warga desa, bukan hanya 

beberapa dusun yang lebih mudah mendapat akses (Aisyah, 2023).  

Ketimpangan ekonomi antar dusun yang terjadi karena perbedaan 

dalam mendapatkan modal, infrastruktur, dan peluang harus ditangani 

dengan kebijakan yang cerdas dan tepat sasaran. Untuk mencegah 

ketimpangan di tingkat masyarakat kecil, tidak cukup hanya ada 

pertumbuhan ekonomi secara umum, tetapi juga dibutuhkan sistem yang 
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bisa membagi manfaat dari pembangunan secara adil kepada setiap dusun. 

Keseimbangan ekonomi antar dusun dalam Masterplan Kalurahan 

Pucung diartikan sebagai kondisi dimana setiap dusun memiliki kesempatan 

yang relatif setara dalam mengakses sumber daya ekonomi, infrastruktur, 

serta peluang peningkatan pendapatan. Indikator keseimbangan ekonomi 

tidak hanya diukur dari besarnya pendapatan masyarakat, tetapi juga dari 

pemerataan manfaat pembangunan. Indikator pertama adalah peningkatan 

dan pemerataan pendapatan masyarakat. Melalui pengembangan sektor 

unggulan di masing-masing dusun, seperti pertanian, , pariwisata, dan 

industri rumah tangga, masterplan diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan.  

Indikator kedua adalah pemerataan kesempatan kerja dan usaha. 

Masterplan mendorong pengembangan UMKM, BUMDes, serta kegiatan 

ekonomi berbasis komunitas yang dapat menyerap tenaga kerja lokal di 

berbagai dusun. Dengan demikian, ketergantungan terhadap sektor ekonomi 

tertentu dapat dikurangi. Indikator ketiga adalah ketersediaan dan 

pemerataan infrastruktur ekonomi, seperti akses jalan, sarana distribusi, 

serta fasilitas pendukung produksi. Peningkatan infrastruktur ini berperan 

penting dalam menurunkan biaya produksi dan distribusi, sehingga 

meningkatkan daya saing ekonomi antar dusun. Indikator keempat adalah 

keberlanjutan dan ketahanan ekonomi lokal. Masterplan menekankan 

pengelolaan sumber daya alam secara bijak dan berwawasan lingkungan, 

sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga menjaga keberlanjutan ekonomi desa dalam jangka 

panjang. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai sejauh mana implementasi masterplan berkontribusi terhadap 

pemerataan pembangunan ekonomi desa, serta menjadi dasar evaluasi dan 

perbaikan kebijakan pembangunan desa di masa mendatang. Oleh karena 

itu diperlukan Penelitian ini untuk mengetahui “Dampak Masterplan 

Terhadap Peningkatan Keseimbangan Ekonomi Antar Dusun (Studi 
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Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak Masterplan terhadap peningkatan keseimbangan 

ekonomi antar dusun di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, 

Kabupaten Gunungkidul? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam implementasi Masterplan untuk 

meningkatkan keseimbangan ekonomi antar dusun di Kalurahan 

Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul? 

3. Apa solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

Masterplan dalam menciptakan keseimbangan ekonomi antar dusun di 

Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui dampak masterplan terhadap peningkatan 

keseimbangan ekonomi antar dusun di Kalurahan Pucung, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi 

Masterplan guna meningkatkan keseimbangan ekonomi antar 

dusun di Kalurahan Pucung. 

c. Untuk mengetahui solusi yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan efektivitas Masterplan dalam menciptakan 

keseimbangan ekonomi antar dusun di Kalurahan Pucung, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. ATR/BPN 

b. Penelitian ini memiliki kegunaan yang signifikan bagi berbagai 

pihak. Bagi ATR/BPN, hasil Penelitian ini menjadi dasar 

evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan program Penataan 

Aset dan Penataan Akses Reforma Agraria yang telah 

dijalankan di Kalurahan Pucung. Melalui temuan mengenai 

dampak masterplan terhadap keseimbangan ekonomi antar 
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dusun, ATR/BPN dapat memperoleh gambaran nyata mengenai 

keberhasilan, kendala, serta peluang perbaikan dalam 

implementasi reforma agraria di tingkat tapak. Informasi ini 

juga dapat mendukung penyusunan kebijakan berbasis bukti 

dan memastikan bahwa program-program agraria yang 

dilaksanakan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara merata. 

c. STPN 

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai sumber informasi 

empiris yang dapat digunakan dalam pengembangan keilmuan 

dibidang pertanahan, perencanaan spasial, dan reforma agraria. 

Hasil Penelitian ini sekaligus menjadi bahan evaluasi terhadap 

peran STPN dalam pendampingan penyusunan masterplan di 

Kalurahan Pucung. Selain itu, temuan Penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran, studi kasus, 

maupun rujukan akademik bagi mahasiswa dalam memahami 

implementasi kebijakan agraria secara langsung di lapangan. 

d. Kelurahan Pucung 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis sebagai dasar 

evaluasi pembangunan desa yang telah dirumuskan melalui 

masterplan. Penelitian ini memberikan gambaran tentang sejauh 

mana program-program penataan aset dan akses mampu 

memberikan dampak terhadap peningkatan keseimbangan 

ekonomi antar dusun. Informasi mengenai keberhasilan maupun 

kendala ini dapat digunakan oleh pemerintah kalurahan untuk 

memperbaiki strategi pembangunan, menyusun prioritas baru, 

serta mengarahkan program kerja yang lebih inklusif dan 

berkeadilan bagi seluruh dusun di wilayahnya. 

e. Calon Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan akademik 

dan keterampilan metodologis dalam memahami implementasi  
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kebijakan  publik,  khususnya  dibidang  reforma agraria dan 

pembangunan pedesaan. Melalui proses Penelitian, peneliti 

memperoleh pengalaman empiris mengenai dinamika sosial, 

ekonomi, dan kelembagaan di tingkat desa. Hasil Penelitian ini 

juga menjadi kontribusi ilmiah yang dapat digunakan dalam 

pengembangan pengetahuan, penyusunan tugas akhir, serta 

sebagai rujukan untuk Penelitian lanjutan mengenai efektivitas 

masterplan di wilayah lain. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Masterplan 

terhadap Peningkatan Keseimbangan Ekonomi Antar Dusun di Kalurahan 

Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dampak Masterplan terhadap Peningkatan Keseimbangan Ekonomi 

Antar Dusun 

Implementasi Masterplan Kalurahan Pucung memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keseimbangan ekonomi antar 

dusun. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya pembangunan 

infrastruktur dasar, seperti akses jalan dan sarana pendukung ekonomi, 

yang mampu memperlancar mobilitas masyarakat dan distribusi hasil 

produksi. Selain itu, pengembangan potensi lokal pada sektor pertanian, 

pariwisata, dan UMKM telah menciptakan peluang usaha dan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat di beberapa dusun. Masterplan juga 

mendorong terjadinya keterkaitan ekonomi antar dusun melalui 

pembagian peran dan spesialisasi potensi wilayah, sehingga manfaat 

pembangunan tidak hanya terpusat pada satu dusun, tetapi mulai 

dirasakan oleh dusun lainnya secara bertahap. 

2. Kendala dalam Implementasi Masterplan 

Meskipun memberikan dampak positif, implementasi 

Masterplan Kalurahan Pucung masih menghadapi berbagai kendala. 

Kendala utama meliputi belum meratanya pembangunan infrastruktur 

antar dusun, keterbatasan kualitas sumber daya manusia, minimnya 

akses permodalan dan pemasaran bagi pelaku usaha lokal, serta 

keterbatasan kapasitas kelembagaan desa dalam mengoordinasikan  

pelaksanaan  program.  Selain  itu,  masih terdapat perbedaan tingkat 

partisipasi masyarakat antar dusun yang menyebabkan implementasi 
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program pembangunan belum berjalan secara optimal dan merata. 

3. Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas Masterplan 

Peningkatan efektivitas Masterplan dapat dilakukan melalui 

penguatan sinergi antara pemerintah kalurahan, pemerintah daerah, 

lembaga desa, dan masyarakat. Upaya yang perlu dilakukan meliputi 

pemerataan pembangunan infrastruktur berdasarkan tingkat kebutuhan 

setiap dusun, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, penguatan kelembagaan 

ekonomi desa seperti BUMDes dan kelompok usaha, serta peningkatan 

akses permodalan dan pemasaran produk lokal. Selain itu, diperlukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan 

Masterplan agar setiap program pembangunan dapat berjalan sesuai 

target dan mampu menciptakan keseimbangan ekonomi antar dusun 

secara berkelanjutan 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintahan Kalurahan Pucung 

Pemerintah Kalurahan Pucung perlu meningkatkan komitmen 

dalam mengimplementasikan Masterplan secara konsisten dan 

berkelanjutan dengan memprioritaskan pembangunan pada dusun-

dusun yang masih relatif tertinggal. Pemerintah kalurahan juga perlu 

memperkuat koordinasi dengan pemerintah daerah, perguruan tinggi, 

dan berbagai pihak terkait dalam mendukung pembiayaan, 

pendampingan, dan pengembangan potensi lokal. Selain itu, diperlukan 

mekanisme monitoring dan evaluasi yang terukur agar pelaksanaan 

program pembangunan dapat berjalan efektif, tepat sasaran, dan mampu 

mengurangi kesenjangan ekonomi antar dusun. 

2. Bagi Masyarakat Kalurahan Pucung 

Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap 

tahapan pelaksanaan Masterplan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi program pembangunan. Masyarakat juga perlu meningkatkan 

kapasitas diri melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, serta 
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pemanfaatan potensi lokal di bidang pertanian, pariwisata, dan UMKM. 

Partisipasi aktif dan kolaborasi antar masyarakat di setiap dusun sangat 

penting untuk memperkuat kemandirian ekonomi serta mendukung 

terwujudnya pembangunan yang lebih merata, inklusif, dan berkelanjutan di 

Kalurahan Pucung.
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